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ABSTRAK  

 

Latar Belakang : Perkembangan bahasa merupakan salah satu indikator penting dalam tumbuh kembang 

anak, khususnya pada masa balita (usia 1–5 tahun), yang merupakan periode emas (golden age) dalam 

perkembangan kognitif dan komunikasi. Stimulasi yang optimal selama periode ini sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan anak dalam berbicara, memahami, dan berinteraksi secara verbal dengan 

lingkungan sekitarnya.  Di era digital saat ini, penggunaan media elektronik seperti televisi, smartphone, 

tablet, dan perangkat digital lainnya sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, bahkan bagi anak-

anak balita. Waktu yang dihabiskan anak di depan layar atau screen time cenderung meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi dan kemudahan akses perangkat digital dalam keluarga. 

Tujuan : Untuk menganalisis hubungan screen time dengan perkembangan bahasa pada balita di 

Puskesmas Baolan Kabupaten Tolitoli tahun 2025. 

Metode Penelitian : Desain penelitian ini adalah kolerasi analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita 1-5 tahun. Total sampel sebanyak 54 balita 

usia 1-5 tahun. Pengumpulan data menggunakan data primer melalui pengisian kuesioner. Analisis Data 

yang digunakan  yaitu analisis data univariat dan bivariat. 

Hasil Penelitian : Analisis univariat menunjukkan sebagian besar balita di Puskesmas Baolan Kabupaten 

Tolitoli memiliki durasi screen time dalam kategori lama, yaitu sebanyak 29 balita (53,7%), sebagian 

besar perkembangan bahasa dalam kategori dicurigai mengalami keterlambatan bahas yaitu sebanyak 36 

balita (66,7%). Analsis bivariate menunjukkan nilai p value = 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara durasi screen time dan perkembangan bahasa 

balita 

Simpulan : Ada hubungan screen time dengan keterlambatan  bicara pada balita di Puskesmas Baolan 

Kabupaten Tolitoli Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000 

Kata Kunci : Screen Time, Perkembangan Bahasa, Balita 

  

 
ABSTRACT  

 

Background: Language development is an important indicator of child growth and development, 

particularly during the toddler period (ages 1–5 years), which is the golden age for cognitive and 

communication development. Optimal stimulation during this period significantly influences a child's 

ability to speak, understand, and interact verbally with their surroundings. In today's digital age, the use 

of electronic media such as television, smartphones, tablets, and other digital devices has become a part 

of everyday life, even for toddlers. Children's screen time tends to increase with technological 
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advancements and easier access to digital devices within families. Aims: To analyze the relationship 

between screen time and language development in toddlers at the Baolan Community Health Center in 

Tolitoli Regency in 2025. Method: This study design was an analytic correlation with a cross-sectional 

approach. The population in this study were mothers of toddlers aged 1-5 years. The total sample size 

was 54 toddlers aged 1-5 years. Data collection used primary data through questionnaires. Data 

analysis used univariate and bivariate analysis. Results: Univariate analysis showed that the majority of 

toddlers at the Baolan Community Health Center in Tolitoli Regency had screen time in the long 

category (29 toddlers (53.7%), and most toddlers (36 toddlers (66.7%) had language development in the 

suspected language delay category. Bivariate analysis showed a p-value of 0.000, thus concluding that 

there is a statistically significant relationship between screen time duration and toddler language 

development. Conclusion: There is a relationship between screen time and speech delay in toddlers at 

the Baolan Community Health Center, Tolitoli Regency in 2025, with a p-value of 0.000. 

Keywords: Screen Time, Language Development, Toddlers 

PENDAHULUAN  

      Perkembangan bahasa merupakan 

salah satu bagian perkembangan yang krusial 

bagi kehidupan anak, mengingat bahasa 

merupakan media komunikasi penyampai 

pesan seseorang terhadap orang lain (Kerai et 

al., 2022). Keterlambatan bicara dan 

perkembangan bahasa anak diartikan sebagai 

kesulitan anak dalam berbicara, menulis, dan 

berhubungan sosial antar sesama. Dampak 

keterlambatan perkembangan bahasa 

merupakan masalah yang cukup serius. Secara 

signifikan anak belum mampu berbicara jelas 

ketika mengucapkan huruf R dan huruf S, 

kesulitan dalam mengekspresikan pemikiran 

dan perasaannya, dan kesulitan dalam 

mengatur emosi karena tidak mampu 

mengungkapkan pikiran dan perasaannya. 

Selain itu, dampak masalah perilaku anak 

mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 

sehingga mempengaruhi perkembangan 

lainnya seperti perkembangan sosial, kognitif, 

psikologis dan akademik anak 

(Septiyaningtiyas et al., 2023). 

 Ada beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan gangguan perkembangan 

berbahasa ekspresif, seperti masalah 

pendengaran, masalah pada 

perkembangan otak, nutrisi yang 

kurang, cacat bawaan, kurangnya 

komunikasi, dan kurangnya stimulasi. 

Stimulasi yang memengaruhi adalah 

banyak orang tua yang memberikan 

anaknya perangkat teknologi seperti 

gadget atau televisi dan tidak 

mengawasi penggunaannya sehingga 

anak memiliki durasi screen time 

berlebihan, padahal American 

Academy of Pediatrics menyarankan, 

durasi menonton televisi atau 

menggunakan media digital lain pada 

anak usia 2-5 tahun adalah 1 jam per 

hari. Pada anak usia dibawah 2 tahun 

sebaiknya menghindari penggunaan 

media digital tersebut (Lubis,  M.  A., 

2020). 

 WHO mencatat prevalensi 

keterlambatan berbahasa adalah 

sekitar 2,3-19%. Angka kejadian 

keterlambatan perkembangan 

berbahasa ekspresif juga ditemukan 

pada negara lain seperti China adalah 
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11,5%,3 Iran 27%,4 dan Belanda 39% (WHO, 

2024). Berdasarkan laporan Kementerian 

Kesehatan RI, pada tahun 2023 tercatat 

sebanyak 57% keterlambatan perkembangan 

berbahasa pada anak usia 2-4 tahun dan 

tercatat sebanyak 55,6% keterlambatan 

perkembangan berbahasa pada anak usia 2-4 

tahun pada tahun 2024. Menurut American 

Academy of Pediatrics, screen time perlu 

dibatasi yaitu kurang dari dua jam per hari. 

Penggunaan gadget pada anak-anak mencapai 

98% diantaranya 41% anak menggunakannya 

dalam rentang waktu 1 jam (Kemenkes RI, 

2023). 

 Keterlambatan perkembangan bahasa 

dapat dibagi menjadi dua, yakni gangguan 

bahasa reseptif dan gangguan bahasa ekspresif. 

Gangguan bahasa reseptif didefinisikan 

sebagai kesulitan, dalam menerima 

komunikasi lisan atau keras atau informasi dari 

orang lain. Adapun gangguan bahasa ekspresif 

adalah kesulitan yang dimiliki anak dalam 

mengungkapkan apa yang ingin mereka 

katakan dan kemampuan anak untuk 

memahami apa yang dikatakan orang lain, 

mereka kesulitan mengungkapkannya dalam 

kalimat. Penyebab dari gangguan 

perkembangan bahasa pada anak seringkali 

tidak diketahui, namun ada dugaan bahwa 

penyebabnya dapat terjadi karena faktor 

komunikasi dan faktor televisi.  (Vandarajan et 

al., 2021). Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis hubungan screen time 

dengan perkembangan bahasa pada 

balita di Puskesmas Baolan Kabupaten 

Tolitoli tahun 2025. 

METODE  

     Desain penelitian ini adalah korelasi 

analitik dengan metode penelitian 

kuantitatif dengan rancangan penelitian 

cross sectional. Cross sectional yaitu 

peneliti melakukan survei atau 

pengukuran terhadap variabel bebas 

dan variabel terikat yang pengumpulan 

datanya dilakukan pada satu periode 

tertentu dan pengamatan hanya 

dilakukan satu kali selama penelitian 

untuk mengetahui hubungan screen 

time dengan perkembangan bahasa 

pada balita di Puskesmas Baolan 

Kabupaten Tolitoli tahun 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

ibu yang memiliki balita 1-5 tahun  

yang tercatat di Puskesmas Baolan 

Kabupaten Tolitoli yaitu sebanyak 

1.377 balita. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 54 responden. Tehnik 

pengambilan sampel menggunakan 

teknik accidental sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel di mana subjek 

yang dipilih adalah mereka yang secara 

kebetulan ditemui oleh peneliti dan dapat 

diakses dengan mudah. Instrument 

penelitian menggunakan kuesioner 

yang telah valid. 
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HASIL    

     Hasil dari pengumpulan data dengan 

kuesioner yang telah diisi oleh responden yang 

mengenai untuk menganalisis hubungan 

screen time dengan perkembangan bahasa 

pada balita di Puskesmas Baolan Kabupaten 

Tolitoli tahun 2025. Dalam penelitian ini akan 

disajikan dalam bentuk tabel. Pengumpulan 

data dilakukan selama 1 bulan dengan 54  

responden, sedangkan penyaji data dibagi 

menjadi dua yaitu analisis univariat dan 

analisis bivariat. Setelah data umum disajikan 

dilanjutkan dengan data khusus yang 

didasarkan pada variabel yang diukur, 

yaitu hubungan screen time dengan 

perkembangan bahasa pada balita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden Durasi Screen Time dengan  

Perkembangan Bahasa Balita di Puskesmas Baolan  

Kabupaten Tolitoli Tahun 2025 

Karakteristik N % 

Umur   

1-2 tahun 17 31.5 

3-5 tahun 37 68.5 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 30 55.6 

Perempuan 24 44.4 

Total 54 100.0 

Sumber : Data Primer 
  

 Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik responden 

paling banyak yaitu kategori usia 3-5 tahun 

sebanyak37 responden (68.5%) dan paling 

sedikit yaitu kategori 1-2 tahun sebanyak 3 

responden (31.5%). Karakteristik responden 

paling banyak yaitu jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 30 responden (55.6%) dan paling 

sedikit responden memiliki jenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 24 responden 

(44.4%).   

 

  
 

   Tabel 2 Screen Time pada Balita di Puskesmas Baolan  

Kabupaten Tolitoli Tahun 2025 

Screen Time N % 

Sedang 25 46.3 

Lama 29 53.7 
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Total 54 100.0 

Sumber: Data Primer

 Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar balita di 

Puskesmas Baolan Kabupaten Tolitoli memiliki 

durasi screen time dalam kategori lama, yaitu 

sebanyak 29 balita (53,7%), sedangkan 25 balita 

(46,3%) memiliki screen time dalam kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh balita menghabiskan waktu yang 

cukup panjang di depan layar, sehingga dapat 

berpotensi mempengaruhi perkembangan 

bahasa, terutama jika tidak disertai dengan 

interaksi yang cukup dari orang tua atau 

pengasuh. 

 

  

 

 

 

 

 

Tabel 3 Perkembangan Bahasa Balita di Puskesmas  

Baolan Kabupaten Tolitoli Tahun 2025 

Perkembangan Bahasa N % 

Normal 18 33.3 

Dicurigai 36 66.7 

Total 54 100.0 

Sumber: Data Primer

 

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar balita 

di Puskesmas Baolan Kabupaten Tolitoli 

menunjukkan perkembangan bahasa dalam 

kategori dicurigai mengalami 

keterlambatan bahas yaitu sebanyak 36 

balita (66,7%). Sementara itu, terdapat 18 

balita (33,3%) yang memiliki 

perkembangan bahasa dalam kategori 

normal. Temuan ini menjadi perhatian 

penting karena perkembangan bahasa 

merupakan salah satu indikator utama 

dalam menilai pertumbuhan kognitif dan 

sosial anak usia dini. Persentase balita 

yang tergolong dalam kategori dicurigai 

menunjukkan adanya potensi masalah 

perkembangan yang perlu ditindaklanjuti, 

terutama melalui upaya deteksi dini dan 

stimulasi yang tepat oleh orang tua, 

pengasuh, serta tenaga kesehatan. Faktor-

faktor seperti pola asuh, frekuensi interaksi 

verbal, serta paparan screen time yang 

berlebihan dapat turut memengaruhi 

pencapaian perkembangan bahasa anak. 
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Tabel 4 Hubungan Screen Time dengan Perkembangan Bahasa  

Balita di Puskesmas Baolan Kabupaten Tolitoli  

Tahun 2025 

Screen Time  Perkembangan Bahasa Total p-value 

Normal Dicurigai  

N % N % n % 

Sedang 14 56.0 11 44.0 25 46.3 0.000 

Lama 4 13.8 25 86.2 29 56.7 

Total 18 33.3 36 66.7 54 100 

Sumber: Data Primer

 Berdasarkan tabel 4 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa dari 

29 balita yang memiliki screen time lama, 

sebanyak 25 balita (86,2%) menunjukkan 

perkembangan bahasa yang dicurigai 

mengalami keterlambatan bahasa. Sementara 

itu, dari 25 balita dengan screen time sedang, 

sebanyak 14 balita (56,0%) menunjukkan 

perkembangan bahasa normal. Hasil ini 

menggambarkan adanya perbedaan yang 

mencolok antara kelompok dengan durasi 

screen time yang berbeda. Dengan nilai p = 

0,000, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik 

antara durasi screen time dan perkembangan 

bahasa balita. Durasi screen time yang 

berlebihan cenderung berkaitan dengan 

peningkatan risiko keterlambatan 

perkembangan bahasa. 

PEMBAHASAN 

 Screen time merupakan waktu yang 

dihabiskan anak dalam berinteraksi dengan 

perangkat berlayar seperti televisi, ponsel 

pintar, tablet, komputer, atau video game. 

Pada usia balita, periode ini sangat penting 

bagi perkembangan kognitif dan bahasa, 

karena otak anak sedang berada dalam fase 

pembentukan koneksi neural yang intensif. 

Jika screen time digunakan secara berlebihan 

dan tanpa pendampingan, hal ini dapat 

menghambat stimulasi langsung melalui 

komunikasi dua arah antara anak dan 

lingkungan, yang esensial bagi perkembangan 

bahasa.  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

balita dengan durasi screen time yang lebih 

lama cenderung memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan bahasa. Temuan ini didukung 

oleh kajian sistematis oleh Farah Maulida 

Haura et al. (2022) yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan gadget memang dapat 

memberikan manfaat terhadap literasi dan 

kosakata anak, namun hanya bila dilakukan 

secara terkontrol dan interaktif, serta disertai 

pengawasan aktif dari orang tua. Tanpa 

keterlibatan orang tua, screen time cenderung 

bersifat pasif dan justru menjadi salah satu 

faktor risiko keterlambatan bicara. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa dari 54 balita, mayoritas yang memiliki 

screen time lama cenderung mengalami 

perkembangan bahasa yang dicurigai 

terlambat (86,2%). Sebaliknya, balita dengan 

screen time sedang lebih banyak memiliki 

perkembangan bahasa yang normal. Hasil uji 

statistik memperlihatkan hubungan yang 

signifikan (p-value = 0,000) antara durasi 

screen time dan perkembangan bahasa, yang 

sejalan dengan temuan Annisa Hasanah et al. 

(2025), penelitian menunjukkan bahwa durasi 

dan frekuensi screen time berkorelasi secara 

moderat terhadap perkembangan bahasa 

dengan nilai  = 0,375 untuk durasi dan r = 

0,424 untuk frekuensi. Artinya, semakin lama 

dan sering balita terpapar media elektronik, 

semakin tinggi kemungkinan terjadinya 

keterlambatan bahasa. Penelitian ini juga 

mencatat bahwa sebagian besar balita yang 

diberi media sejak usia dini dan tanpa 

pendampingan cenderung mengalami 

penurunan kemampuan bahasa. Kesamaan 

temuan ini memperkuat bahwa penggunaan 

media elektronik yang tidak terkontrol dan 

tanpa pendampingan dapat menjadi salah satu 

faktor risiko utama keterlambatan bahasa. 

 Screen time pada anak meningkat 

secara signifikan, seiring dengan mudahnya 

akses terhadap teknologi dan kebiasaan orang 

tua yang memberikan gawai sebagai alat 

hiburan atau pengalih perhatian. Meskipun 

dalam batas tertentu screen time dapat 

dimanfaatkan untuk tujuan edukatif, paparan 

yang berlebihan terutama tanpa 

pendampingan orang tua dapat berdampak 

negatif terhadap perkembangan anak, salah 

satunya adalah keterlambatan bahasa. Anak 

yang terlalu sering terpapar layar cenderung 

mengalami penurunan kualitas interaksi sosial 

dan kurang mendapatkan stimulasi verbal 

langsung, yang sangat penting untuk 

perkembangan bahasa, terutama bahasa 

ekspresif. Sejumlah penelitian telah 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan antara durasi screen time yang 

berlebihan dengan gangguan bahasa anak. 

Salah satunya adalah studi oleh Astri Pinilih 

(2024) yang menunjukkan bahwa anak 

dengan screen time lebih dari dua jam per hari 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

gangguan bahasa ekspresif, dengan nilai odds 

ratio sebesar 6,207. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai rekomendasi dari lembaga 

seperti WHO dan AAP yang menyarankan 

pembatasan durasi screen time maksimal satu 

hingga dua jam per hari tergantung usia anak, 

serta menekankan pentingnya keterlibatan 

orang tua dalam mengawasi dan menyaring 
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konten yang dikonsumsi anak. Hasil 

penelitian yang diperoleh yaitu durasi screen 

time terhadap perkembangan bahasa paling 

banyak usia 3-5 tahun dengan jenis kelamin 

laki-laki, durasi yang dibutuhkan dalam 

screen time yaitu durasi lama serta dicurigai 

keterlambatan bahasa pada balita lebih 

banyak. 

KESIMPULAN  

Mayoritas balita di Puskesmas Baolan 

Kabupaten Tolitoli memiliki durasi screen time 

dalam kategori lama, yaitu sebanyak 29 balita 

(53,7%), dan minoritas sebanyak 25 balita 

(46,3%) memiliki screen time dalam kategori 

sedang. Mayoritas di Puskesmas Baolan 

Kabupaten Tolitoli menunjukkan 

perkembangan bahasa dalam kategori dicurigai 

mengalami keterlambatan bahas yaitu sebanyak 

36 balita (66,7%), dan minoritas terdapat 18 

balita (33,3%) yang memiliki perkembangan 

bahasa dalam kategori normal. Ada hubungan 

screen time dengan keterlambatan  bicara pada 

balita di Puskesmas Baolan Kabupaten Tolitoli 

Tahun 2025 dengan nilai p-value 0,000 
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